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Telah dilakukan penelitian untuk menguji efek antiinflamasi dari 
kombinasi fraksi daun salam (Polyanthi Folium) dan herba 
sambiloto (Andrographidis Herba) yang memiliki aktivitas 
antioksidan. Uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode 
KLT autografi. Antioksidan terbaik ditunjukkan oleh fraksi air. 
Fraksi air daun salam dan herba sambiloto tersebut kemudian dibuat 
kombinasi 1:6, 2:1, 6:1, 1:2 untuk ditentukan nilai IC50 (Inhibition 
Concentration) dengan spektrofotometer. Hasilnya menunjukkan 
bahwa kombinasi fraksi 1:2 menunjukkan aktivitas antioksidan 
terbaik (IC50 = 15,68 µg/ml ± 0,15). Uji antiinflamasi dilakukan 
dengan metode induksi karagenan pada telapak kaki tikus putih 
galur Wistar dengan berat antara 150 – 200 gram. Dosis untuk uji 
antiinflamasi yaitu 200 mg/kgBB (1:6, 2:1, 6:1, 1:2). Kelompok 
kontrol inflamatif diberi NaCl 0,9% sedangkan kelompok 
pembanding diberi ibuprofen (36 mg/kgBB). Inflamasi diinduksi 
menggunakan 0,1 ml suspensi karagenan 1% secara subkutan pada 
telapak kaki tikus. Setiap hewan coba diukur volume kakinya pada 
menit ke- 30, 60, 120, 180 dan 240. Perhitungan perhitungan persen 
inhibition rate dan statistik anava menunjukkan bahwa kombinasi 
fraksi air daun salam dan herba sambiloto 1:2 mempunyai aktivitas 
antiinflamasi yang paling tinggi. Ini dibandingkan dengan kelompok 
pembanding ibuprofen dengan persen inhibition rate pada menit ke-
240 mencapai 100,00 % ± 0,00. Dari data tersebut dapat 
disimpulkan kombinasi 1:2 fraksi air dari daun salam dan herba 
sambiloto yang mempunyai aktivitas antioksidan tertinggi 
mempunyai aktivitas antiinflamasi terbaik. 
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Evaluation of anti-inflammatory activity of combination fraction of 
salam leaf (Polyanthi Folium) and sambiloto herb (Andrographidis 
Herb) which have antioxidant activity was performed. The 
evaluation of antioxidant activity was carried out by TLC 
autography with DPPH (1,1-diphenil-2picrylhidrazil). As result that 
the best antioxidant activity was shown by water fraction. The water 
fraction of salam leaf and sambiloto herb then was combined by 1:6, 
2:1, 6:1, 1:2 ratio for measuring IC50 (Inhibition Concentration) by 
spectrophotometer. The highest antioxidant activity was shown by 
1:2 combination ratio (IC50 = 15.68 µg/ml ± 0.15). Anti-
inflammatory activity was evaluated by carrageenan-induced hind 
paw edema in Wistar rats paw weighing approximately 150-200 
gram 200 mg/kgBB of dose regiments (1:6, 2:1, 6:1, 1:2). 
Inflammatory control group was administered by NaCl 0.9% while 
comparison group was administered by ibuprofen (36 mg/kgBB). 
Inflammatory was induced by 0.1 ml of 1% carrageenan suspension 
to rat hind paw subcutaneously. The increment of rat paw volume 
was measured at 30, 60, 120, 180, 240 minutes after carageenan 
induction. As result that best anti-inflammatory activity was shown 
by 1:2 combination ratio of salam leaf and sambiloto herb. Its effect 
compared to ibuprofen group with inhibition rate percentage 
100.00% ± 0.00 on 240 minutes. Based on the data, the 1:2 
combination ratio water fraction of salam leaf and sambiloto herb 
which have the highest antioxidant activity was shown the best anti-
inflammatory activity. 
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